SITUASI MALARIA DAN
STRATEGI ELIMINASI MALARIA
DI PROVINSI JAWA BARAT



KOMITMEN 7 GUBERNUR
DI JAWA - BALI
UNTUK ELIMINASI MALARIA

Pada hari ini, Senin, tanggal 13 Mei 2019 bertermpat di Sasana Budaya Desa Budaya
Kertalangu, Denpasar, Bali. dalam rangka Peringatan Hari Malaria Sedunia ke-12 serta
kick-off eliminasi malaria regional Jawa Bali Tahun 2023, dengan i kami berkomiitmen

untuk:

1. Mencapai Eliminasi (bebas) Malaria tingkat Provinsi paling lambat pada tahun 2022

2. Membuat regulasi daerah untuk pencapaian eliminasi dan pemeiiharaan daerah
eliminasi malaria.

3. Mengalokasikan anggaran untuk kegiatan mempertahankan daerah eliminasi malana

dalam rangka mencegah penularan kembali malaria dan kesiapsiagaan Kejadian
Luar Biasa (APBD Provinsi dan sumber Iain).

<. Penguatan komitmen pemangku kepentingan untuk mendukung upaya mencapai
eliminasi dan pemeliharaan bebas malarna, meliputi: Penguatan surveilans malaria,
Penguatan diagnosa dini malaria dan mengobati dengan tepat, Penguatan
kemandirian masyarakat dalam mencegah munculnya kasus baru malaria, serta
Penguatan jejaring kemitraan dalam rangka pencegahan maiaria dan pengendalian
faktor risiko.

Denpasar, 13 Mei 2019
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Annual Parasite Incidence (%o) per Kabupaten
di Provinsi Jawa Barat 2017-2019
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KLASIFIKASI KASUS MALARIA
DI PROVINSI JAWA BARAT 2018 — 2019
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Kematian karena Malaria di Provinsi Jawa Barat

2018-2019
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SPESIES PLASMODIUM DAN |

N JENIS KELAMIN PENDERITA MALARIA

Spesies Plasmodium
di Provinsi Jawa Barat 2019
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Jenis Kelamin Penderita Malaria
di Provinsi Jawa Barat 2019
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& PENDANAAN MALARIA
PROVINSI JAWA BARAT 2019-2020 -/
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UMUM:
PROVINSI JABAR MENDAPATKAN SERTIFIKAT ELIMINASI MALARIA TAHUN 2023
KHUSUS:

a. SELURUH KABUPATEN KOTA MEMPERTAHANKAN TIDAK ADA KASUS MALARIA
INDIGENOUS SELAMA 3 TAHUN BERTURUT2 DIMULAI PALING LAMBAT TAHUN 2020

b. SELURUH KABUPATEN KOTA MENDAPAT SERTIFIKAT ELIMINASI MALARIA TAHUN 2022
c. PROVINSI MENDAPAT SERTIFIKAT ELIMINASI MALARIA TAHUN 2023
d. MEMASTIKAN TIDAK ADA KEMATIAN MALARIA BAIK IMPORT ATAU INDIGENOUS

=

e. MENINGKATKAN KESADARAN, DUKUNGAN DAN KOMITMEN ELIMINASI MALARIA
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J TARGET 2020 ~/

 KASUS MALARIA INDIGENOUS 0 DI SEMUA KABUPATEN/KOTA

* SURVEILANS MIGRASI MALARIA 100%

* PE 125 DILAKSANAKAN 100% KASUS INDIGENOUS DAN IMPORT DI DAERAH RESEPTIF
 TIDAK ADA KOSONG OAM DAN PENGOBATAN OAM 100% PADA KASUS POSITIF

» CROSSCHECK SLIDE PADA 100% POSITIF DAN 10% NEGATIVE DENGAN FEED BACK

* TERLAKSANANYA KPP (KOMUNIKASI PERUBAHAN PERILAKU) UNTUK PENINGKATAN
KESADARAN DAN DUKUNGAN ELMAL

* ADA RAD MALARIA 2020-2024 DAN REGULASINYA (PERGUB/PERBUP)
 ADA TIM PENILAI ELMAL DAN PEMELIHARAAN v
* ADA POKJA DIAGNOSA DAN PENGOBATAN, PPM PENGOBATAN MALARIA ,

* SEMUA KABUPATEN/KOTA ENTRY DAN UPLOAD SISMAL
S,

A
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Peta Penemuan Kasus Malaria di Kabupaten Pangandaran Peta Fokus di Kabupaten Pangandaran Tahun 2019
Tahun 2019
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Asal Kasus Malaria ditemukan di Kabupaten \/
Q Pangandaran Tahun 2019

1 Konfirmasi Lab Kasus Positif Malaria
di Pangandaran 2019
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Klasifikasi Kasus Malaria di Kabupaten Pangandaran 2015-2019
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- PENDERITA MALARIA DI KAB PANGANDARAN 2019
Spesies Plasmodium Penderita Malaria Jenis Kelamin Penderita Malaria
di Kabupaten Pangandaran 2019 di Kab Pangandaran 2019
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SIAPAN KABUPATEN UNTUK PENILAIAN ELIMINASI MALARIA

\}é \
| DI KAB PANGANDARAN 2019

Surveilans dilaksanakan
dengan baik
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Surveilans vektor di
reseptifitas tinggi

Sosialisasi/ penyuluhan Mikroskopis dengan

berkesinambungan kualitas baik
Peraturandaerah atau
peraturan perundangan Penyelidikan epidemiologi
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o, Jumlah Kampung Fokus Non Aktif dan Aktif di Kabupaten
@ Sukabumi Tahun 2017-2019
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_ Klasifikasi Kasus Malaria di Kabupaten Sukabumi J
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Pola Maksimal Minimal Kasus Malaria
Di Kabupaten Sukabumi 2014-2019
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POSITIF MALARIA BERDASARKAN GOLONGAN UMUR
DI KABUPATEN SUKABUMI TAHUN 2014 - JUNI 2019
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L | P L p I L | P
0-11BIn 5-9 Thn 10 - 14 Thn 15 - 64 Thn > 64 Thn

2014| 0 0 0 0 1 1 1 0 161 17 0 0
m2015| 0 0 0 0 0 0 0 0 103 1 0
m2016 O 0 0 1 0 0 1 0 64 8 1 0
%2017, 0 0 0 1 1 0 0 0 67 4 0 0
m2018| O 0 0 0 0 1 o &, of 2 | 7 0 0
2019 0 0 0 0 1 0 0 f 0 Js W J o 0




Kesiapan Kabupaten untuk Penilaian Eliminasi Malaria

di Kabupaten Sukabumi Tahun 2019 { J)
Q
n Surveilans dilaksanakan
W/ dengan baik
Koordinasilintas batas 3.5
kabupaten / kotadan 3 Ada register kasus malaria
provinsi
SKD - KLB dan Deteksikasus secaradini
penanggulangancepat bila dan mengobatisecara
KLB tepat
—Bobot
Surveilans vektordi Ada tindak lanjut kasus —Capaian
reseptifitas tinggi impor

Sosialisasi/ penyuluhan
berkesinambungan

Mikroskopis dengan
kualitas baik

Peraturan daerah atau
peraturan perundangan Penyelidikan epidemiologi
lain



TANTANGAN .. TERKAIT LINSEK

~» Adanya kolam-kolam tidak terurus menjadi tempat perkembangbiakan

nyamuk malaria

* Upaya preventif di masyarakat belum optimal (tidur tidak gunakan kelambu,

belum terbiasa hilangkan genangan air di sekitar)
* Mobilitas masyarakat tinggi ke daerah malaria
* Anggapan masyarakat bahwa malaria hal biasa
* Surveilans migrasi belum berjalan baik

* Surveilans migrasi aktif di PKM yang masih ada kasus indigenous (PKM e
kalipucang) dan yang ada JMD o (U
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TANTANGAN

~ ¢ Jumlah tenaga JMD terbatas, tidak bisa mengcover seluruh desa

* Sebagian besar medis dan paramedis belum terlatih, sehingga

diagnosa dan pengobatan kasus terlambat, tatalaksana belum

standar

* Sebagian besar tenaga laboratorium belum terlatih, sehingga tidak

semua puskesmas mampu untuk melakukan pemeriksaan secara

mikroskop

* Kemitraan dengan klinik swasta belum berjalan






KESEHATAN

QUALITY ASSURANCE MIKROSKORPIS

TATALAKSANA PENGOBATAN SESUAI
STANDAR

SURVEILANS MIGRASI
PENGUATAN PERAN JMD

PE 125 .
PEMETAAN WILAYAH RESEPTIF DAN FOKUS

OBAT DAN LOGISTIK

DOKUMENTASI KEGIATAN = UNT
PERSIAPAN PENILAIAN ELIMINASI MALARIA

STRATEGI

NON KESEHATAN

* MELAPORKAN BILA ADA MASY YG DATANG
DARI DAERAH MALARIA

* MENGAMBIL SEDIAAN DARAH MALARIA BILA
ADA RIWAYAT BEPERGIAN KE DAERAH MAL ,
DEMAM >38°C, PERNAH / SEDANG SAKIT
MALARIA

* HILANGKAN GENANGAN AIR
* JMD / KADER MALARIA

* AKTIFKAN CSR

* LIBATKAN MEDIA

* DOKUMENTASIKEGIATAN
N
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